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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Brain-

Based Learning (BBL) terhadap kemampuan berhitung dasar siswa autis kelas 7 di 

SLBN Branjangan Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis Single Subject Research (SSR) menggunakan desain A-B. 

Subjek penelitian adalah seorang siswa autis kelas 7 yang menunjukkan hambatan 

dalam berhitung. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dari 

rerata persentase pada fase baseline (28%–36%) menjadi (60%–80%) pada fase 

intervensi. Tidak adanya overlap antara data baseline dan intervensi (0%) serta arah 

kecenderungan meningkat (+) menunjukkan bahwa model BBL memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berhitung dasar siswa autis. 

Temuan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Brain-

Based Learning (BBL) terhadap kemampuan berhitung dasar siswa autis kelas 7 di 

SLBN Branjangan Jember.  

 

Kata kunci: Brain-Based Learning, Kemampuan Berhitung Dasar, Siswa Autis 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Brain-Based Learning (BBL) model on 

the basic arithmetic skills of seventh-grade autistic students at the Branjangan 

Special Needs School in Jember. The research method employed was a quantitative 

approach with a Single-Subject Research (SSR) design, utilizing an A-B design. The 

subject was a seventh-grade autistic student who exhibited difficulties in arithmetic. 

The results showed a significant increase from the average percentage in the baseline 

phase (28%–36%) to 60%–80% in the intervention phase. The absence of overlap 

between baseline and intervention data (0%) and the upward trend (+) indicate that 

the BBL model has a positive effect on improving the basic arithmetic skills of 

seventh-grade autistic students at the Branjangan Special Needs School in Jember. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 Ayat (1),  Undang– 

Undang Nomor 20 tahun 2003, serta PP No. 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan 

dan Pengelolaan Pendidikan Pasal 129 Ayat (3) mengungkapkan bahwa Dalam upaya 

mewujudkan pemerataan hak belajar, pemerintah dan lembaga pendidikan di 

Indonesia memberikan kebijakan pendidikan yaitu dengan adanya pendidikan 

inklusif dan khusus bagi anak berkebutuhan khusus, termasuk siswa autis.  

Siswa autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) sering menghadapi kesulitan dalam 

memperoleh keterampilan akademik, salah satunya adalah berhitung dasar. 

Kemampuan berhitung dasar, seperti penjumlahan dan pengurangan, sangat penting 

untuk pembelajaran lanjutan dan kehidupan sehari-hari. Namun, data menunjukkan 

bahwa adaptasi terhadap pendekatan pembelajaran konvensional, kesulitan 

berkomunikasi, dan masalah fokus menyebabkan banyak siswa autis mengalami 

kesulitan memahami konsep matematika dasar (Fauziyah etal., 2021; Sabaruddin et 

al., 2020; Mustafa et al.,2024; Wati et al., 2023). 

Di SLBN Brangjangan Jember, khususnya pada siswa autis kelas 7, 

ditemukan fenomena rendahnya kemampuan berhitung dasar. Hal ini berdampak 

pada ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas sederhana yang 

melibatkan operasi bilangan, serta menurunkan kepercayaan diri dan motivasi belajar. 

Guru menghadapi tantangan dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa autis dan penggunaan pendekatan 

konvensional masih sering menemui hambatan, mengingat karakteristik belajar 

mereka yang unik, sehingga diperlukan inovasi model pembelajaran yang ramah otak 

dan mendukung perkembangan kognitif siswa. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan, 

pendekatan pembelajaran berbasis otak (brain-based learning) semakin mendapatkan 

perhatian sebagai alternatif yang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa 

dengan berbagai karakteristik. Brain-Based Learning (BBL) merupakan model 

pembelajaran yang menyesuaikan proses belajar dengan cara kerja otak manusia, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwa BBL efektif meningkatkan kemampuan kognitif, 

literasi data, dan pemahaman konsep pada siswa sekolah dasar Funa et al., (2004); 

Ayubi et al., (2004), termasuk anak berkebutuhan khusus (Imani et al., 2024; Rasheed 

& Hanafy, 2023; Fajri & Supena, 2024). 

 Pada siswa autis, pendekatan BBL yang dikombinasikan dengan media 

visual dan permainan telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan 

penguasaan materi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Jamil, 2025; Ravale 

et al., 2023; Kumar & Nagalakshmi, 2023). Selain itu, penelitian lain juga 

menekankan pentingnya menciptakan suasana belajar yang kondusif, memperhatikan 

minat siswa, serta memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan ide dan 

pendapat (Widodo, 2018; Aisya, 2020; Dalimunthe et al., 2024; Berlin & Cohen, 

2020). 
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Meskipun sudah ada penelitian mengenai penerapan BBL pada siswa sekolah 

dasar dan anak berkebutuhan khusus, namun belum banyak penelitian yang secara 

spesifik mengkaji pengaruh BBL terhadap kemampuan berhitung dasar pada siswa 

autis di SLB, khususnya di kelas 7 SLBN Brangjangan Jember. Sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih berfokus pada aspek literasi, komunikasi, atau pemahaman 

konsep umum, sedangkan aspek berhitung dasar pada siswa autis masih minim 

dibahas secara mendalam. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya juga belum 

banyak yang mengintegrasikan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

sensorik dan kognitif siswa autis. 

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi karena dapat memberikan kontribusi 

teoritis dalam pengembangan model pembelajaran inovatif bagi siswa autis, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan berhitung dasar. Dari sisi praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan tenaga pendidik di 

SLB dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memperkaya khasanah ilmu pendidikan khusus terkait 

strategi pembelajaran berbasis otak yang adaptif terhadap kebutuhan siswa autis. 

Secara lebih luas, penelitian ini diharapkan mampu mendukung terwujudnya 

pendidikan inklusif dan berkualitas bagi semua anak tanpa terkecuali 

(Halmatuzzuhrotulaini & Adiansha, 2024). 

Brain-Based Learning (BBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

didasarkan pada pemahaman tentang cara kerja otak manusia. Teori ini menekankan 

pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, bebas dari 

ancaman, serta melibatkan berbagai indera dan aktivitas yang merangsang otak secara 

optimal. BBL menekankan pembelajaran dengan kehadiran pikiran, tingginya gairah 

belajar, realisme, kesenangan, kerjasama, dan minimnya tekanan, sehingga siswa 

lebih mudah menyerap dan mengingat informasi (Abdel-Bary, 2021; Kambash et al., 

2022). Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk membangun makna dari apa yang 

dipelajari serta mengembangkan kemampuan memecahkan masalah secara mandiri. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa BBL efektif dalam meningkatkan 

keterampilan akademik pada siswa berkebutuhan khusus, termasuk siswa autis. 

Program pembelajaran berbasis BBL secara signifikan meningkatkan kemampuan 

matematika dan motivasi belajar pada siswa dengan kesulitan belajar (Mekarina & 

Ningsih, 2017; Fathiazar et al., 2020). Penelitian Imani et al., (2024) menunjukkan 

Kedua pendekatan, brain-based learning dan strategi regulasi diri, terbukti efektif 

dalam meningkatkan prestasi akademik siswa dengan kesulitan belajar spesifik. 

Kombinasi keduanya berpotensi memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih 

menyeluruh untuk mendukung perkembangan kognitif dan kualitas pendidikan siswa. 

Temuan ini relevan karena siswa autis juga sering mengalami tantangan dalam 

pemahaman konsep matematika dasar akibat hambatan kognitif dan emosional 

(Lievore & Mammarella, 2024; Tonizzi & Usai, 2024). 

Kemampuan berhitung dasar merupakan fondasi penting dalam pembelajaran 

matematika, namun siswa autis sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
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ini karena hambatan komunikasi, fokus, dan pemrosesan informasi. Penelitian pada 

anak berkebutuhan khusus lain, seperti siswa tunagrahita, menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung sederhana secara signifikan (Dico et al., 2023). 

Hal ini menegaskan pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang adaptif dan 

inovatif dalam pendidikan khusus. 

BBL adalah pendekatan pembelajaran yang mengoptimalkan cara kerja otak 

melalui aktivitas yang melibatkan berbagai indera, pengalaman langsung, serta 

suasana belajar yang menyenangkan dan minim tekanan (Syarifuddin et al., 

2025).  Dalam konteks matematika, BBL telah terbukti meningkatkan kemampuan 

berpikir sistematis, koneksi matematis, dan keterampilan berpikir reflektif matematis 

pada siswa dibandingkan model pembelajaran konvensional (Srimuliati et al., 2022). 

Siswa yang belajar dengan BBL cenderung lebih aktif, termotivasi, dan mampu 

memahami konsep secara mendalam karena pembelajaran didesain sesuai dengan 

cara otak memproses dan menyimpan informasi.  

Siswa autis sering mengalami tantangan dalam pemahaman konsep 

matematika dasar, terutama berhitung, karena hambatan dalam komunikasi, fokus, 

pemrosesan informasi, dan adaptasi terhadap metode pembelajaran yang kurang 

inovatif. Kemampuan berhitung dasar (penjumlahan, pengurangan, manipulasi 

bilangan) merupakan fondasi penting dalam pembelajaran matematika dan kehidupan 

sehari-hari. Siswa autis membutuhkan pendekatan yang lebih personal, visual, dan 

multisensorik agar dapat memahami konsep matematika secara optimal. 

Berdasarkan kajian hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan tentang BBL 

pada siswa autis di SLB masih terbatas, hasil kajian pada siswa berkebutuhan khusus 

dan siswa umum menunjukkan bahwa BBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

matematika, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, oleh karena itu,  

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan BBL terhadap 

kemampuan berhitung dasar siswa Autis Kelas 7 di SLBN Branjangan Jember. 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa autis kelas 7 di SLB 

mengatasi hambatan dalam berhitung dasar dan meningkatkan hasil belajar 

matematika secara signifikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Single 

Subject Research (SSR) atau penelitian subjek tunggal dengan Menggunakan desain 

AB.setiap fase baseline dilaksanakan 5 sesi dan intervensi dilakukan sebanyak 5 sesi. 

Subjek penelitian adalah 1 dengan inisial AR siswa autis kelas 7 di SLBN Branjangan 

Jember yang telah didiagnosis secara sebagai penyandang autisme dan memiliki 

kesulitan dalam kemampuan berhitung dasar 1-5. Teknik pengumpulan data berupa 

tes kemampuan berhitung dengan menggunakan lembar kinerja berhitung dasar 

penjumlahan dan penguranan pada setiap sesi, dengan perhitungan menggunakan 

prosentase. Tekinik Analisis data menggunakan grafik garis yang terdiri dari analisis 
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dalam kondisi dan antar kondisi. Analisis dalam kondisi meliputi Panjang kondisi, 

Estimasi Kecenderungan arah, kencederungan stabilitas, jejak data, level satbilitas 

dan rentang dan perubahan level, sedangkan antar kondisi meliputi Jumlah varial, 

perubahan arah dan efeknya, perubahan stabilitas, perubahan level dan data overlap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Brain-Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berhitung Dasar Pada Siswa Autis Kelas 7 Di SLBN 

Branjangan Jember. Proses penelitian dilaksanakan dalam dua fase, yaitu fase 

baseline dan fase intervensi. Masing-masing fase dilakukan sebanyak lima sesi, 

dengan durasi setiap sesi yaitu 60 menit.  Dari hasil tes selama fase baseline, 

diperoleh persentase hasil sebesar 28%, 32%, 28%, 32%, dan 36%. Nilai terendah 

tercatat sebesar 28% pada sesi pertama, dimana siswa baru mulai fokus. Sementara 

itu, nilai tertinggi sebesar 36% dicapai pada sesi keempat. Secara umum, hasil 

baseline menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan banyak bimbingan. 

Sedangkan, Pada fase intervensi, persentase hasil berkembang drastis menjadi 60%, 

72%, 76%, 72%, dan 80%. Nilai terendah sebesar 60% pada. dan persentase hasil 

menjadi 80%. Adapun data secara grafik dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. 

Grafik Garis Baseline dan Intervensi 

 

Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu analisis dalam kondisi 

dan antar kondisi. Pada analisis dalam kondisi, jumlah sesi pada fase baseline dan 

intervensi masing-masing lima sesi. Estimasi kecenderungan menunjukkan arah 

peningkatan (+). Pada fase baseline, stabilitas berada pada angka 60% dengan mean 

level 43,2, batas atas 47, dan batas bawah 39. Sementara itu, pada fase intervensi, 

stabilitas meningkat menjadi 80%, dengan mean level 96,8, batas atas 104,3, dan 

batas bawah 89,3. Ini menunjukkan bahwa data pada fase intervensi lebih stabil dan 

Baseline (A) Intervensi (B) 
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berkembang dibandingkan dengan fase baseline. Level skor pada fase basline berada 

di rentang 28% - 36%, sedangkan fase intervensi berada pada rentang 60% - 80%. 

Perubahan level dari baseline ke intervensi adalah sebesar +8 poin pada baseline dan 

+20 poin pada intervensi. Dan Perubahan Level menujukkan nilai positif dengan agka 

+34 dengan data prosentase overlap sebesar 0%. 

 

Tabel 1. 

Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi 

 

Kondisi  B2/A1 

Perbandingan kondisi 2 : 1 

Jumlah variabel 1 

Kecenderungan dan efeknya   

 

        (+)                         (+) 

Perubahan stabilitas variabel ke variabel 

Perubahan level 36-60  

(+34) 

Persentase overlap  (0%) 

  

Berdasarkan hasil  analisis  antar kondisi, perbandingan antara fase baseline 

(A) dan fase intervensi (B) menunjukkan adanya satu variabel yang berubah, yaitu 

Brain-Based Learning. Garis tren menunjukkan arah meningkat (+) dari fase A ke B. 

Nilai persentase overlap adalah 0% yang berarti tidak ada data intervensi yang berada 

dalam rentang baseline. Ini menunjukkan bahwasanya hasil penelitian ini terdapat 

Pengaruh Brain-Based Learning Terhadap Kemampuan Berhitung Dasar Pada Siswa 

Autis Kelas 7 Di SLBN Branjangan Jember.  

Analisis data dalam dan antar kondisi juga memperkuat temuan bahwa Brain-

Based Learning mampu menciptakan stabilitas hasil belajar yang lebih baik. Pada 

fase intervensi, stabilitas meningkat menjadi 80% dengan mean level 96,8, jauh lebih 

tinggi dibandingkan baseline yang hanya mencapai 43,2. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis otak efektif 

dalam meningkatkan keterampilan akademik siswa dengan kebutuhan khusus, 

termasuk dalam bidang matematika. Hal ini senada juga dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh  Iuculano et al., (2015) menyoroti bahwa intervensi kognitif berbasis 

otak mampu menormalkan aktivitas otak dan meningkatkan performa matematika 

pada anak dengan kesulitan belajar matematika. Intervensi ini tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, namun juga memicu neuroplastisitas yang mendukung 

perkembangan kognitif jangka panjang. 

Secara teoritis, hasil ini didukung oleh temuan dari penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis otak, baik melalui pembelajaran maupun 

stimulasi langsung, dapat meningkatkan fungsi memori dan kemampuan kognitif 

siswa dengan hambatan belajar. Meta-analisis oleh Maralan et al., (2023) menemukan 
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bahwa stimulasi otak memiliki efek besar dalam meningkatkan memori dan 

keterampilan dasar pada anak dengan learning disabilities, termasuk matematika  

Penerapan BBL juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan menunjukkan minat yang lebih 

tinggi dalam mengikuti setiap sesi pembelajaran. Hal ini penting karena motivasi 

intrinsik merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan belajar anak autis, 

terutama dalam mata pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika. Berdasarkan 

hasil penelitian oleh Tonizzi & Usai (2024); Fernández-Cobos et al., (2025) 

menemukan bahwa anak autis cenderung memiliki kekuatan pada matematika dasar, 

namun membutuhkan dukungan pada aspek pemahaman instruksi dan pemecahan 

masalah. BBL yang menekankan penggunaan media visual, aktivitas konkret, dan 

suasana belajar yang menyenangkan terbukti membantu siswa autis dalam 

memahami konsep berhitung dasar secara lebih efektif. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru dan 

praktisi pendidikan di SLB untuk mengadopsi model BBL dalam pembelajaran 

matematika. Penggunaan media pembelajaran yang menarik, aktivitas yang 

melibatkan berbagai indera, serta suasana belajar yang bebas tekanan dapat 

membantu siswa autis mencapai potensi maksimal mereka dalam berhitung dasar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Brain-Based Learning adalah 

salah satu strategi pembelajaran yang efektif dan adaptif untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung dasar siswa autis. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

internasional dan nasional yang merekomendasikan intervensi berbasis Brain untuk 

anak dengan kebutuhan khusus, khususnya dalam bidang matematika dasar  Tonizzi 

& Usai (2024) dan Penelitian yang dilakukan oleh Susdarwono (2022) menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Brain-based Learning melalui media Kartu 

Bermain Pintar (KBP) memiliki korelasi yang tinggi (74,45%) dengan tingkat 

penguasaan siswa autis pada materi yang diajarkan. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dan analisis korelasi, dan hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara penggunaan media kartu pintar berbasis BbL dengan 

penguasaan materi oleh siswa autis. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan Brain-Based Learning secara signifikan meningkatkan kemampuan 

berhitung dasar siswa autis kelas 7 di SLBN Branjangan Jember. Model ini terbukti 

efektif karena menyesuaikan cara belajar dengan karakteristik kognitif siswa autis, 

melalui pendekatan multisensori, visualisasi, dan suasana belajar yang menyenangkan. 

penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan satu subjek dan tidak 

membandingkan dengan kelompok lain. Untuk pengembangan ke depan, disarankan 

agar model BBL diuji lebih lanjut dengan variasi subjek, durasi intervensi yang lebih 

panjang, serta integrasi teknologi interaktif agar hasilnya dapat digeneralisasi dan 

diterapkan lebih luas dalam pendidikan inklusif. Saran yang dapat diberikan dalam 
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kontribusi penelitian ini diantaranya untuk pendidik, orangtua dan kebijakan dari 

sekolah dapat menerapkan dan mengimplementasikan penerapan Brain-Based 

Learning ini untuk meningkatkan kemampuan anak berhitung khususnya untuk anak 

autis. 
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